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Abstrak 

Kesejahteraan subjektif penting untuk emerging adults sebab perasaan bahagia membuat mereka terbuka untuk 
mengeksplorasi pengalaman baru dalam hidupnya. Namun Indeks Kebahagiaan 2021 dari BPS menunjukkan 
bahwa Provinsi DKI Jakarta mengalami penurunan taraf kebahagiaan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji 
pengaruh penerimaan orang tua dan welas diri terhadap kesejahteraan subjektif pada emerging adults dan 
mengidentifikasi perbedaan setiap variabel berdasarkan sosiodemografi. Responden penelitian sebanyak 360 
emerging adults yang berdomisili di Daerah Khusus Ibukota Jakarta dipilih dengan menggunakan teknik incidental 
sampling. Emerging adults cenderung merasa diterima oleh ayah dan ibu ketika kecil. Kesejahteraan subjektif dan 
welas diri emerging adults berada pada kategori sedang. Hasil uji independent T dan ANOVA menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan faktor sosiodemografis pada kesejahteraan subjektif emerging adults, yakni jenis kelamin, usia, 
dan status tempat tinggal. Lalu hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan terdapat pengaruh penerimaan 
ayah dan penerimaan ibu terhadap kesejahteraan subjektif. Welas diri juga menunjukkan pengaruh positif signifikan 
terhadap kesejahteraan subjektif dan berperan sebagai variabel prediktor. Temuan ini mengindikasikan pentingnya 
kehangatan dalam pengasuhan orang tua terhadap kesejahteraan subjektif anak saat menginjak usia dewasa. 
Selain itu Welas diri juga memiliki kontribusi yang penting terhadap kesejahteraan subjektif individu.  

Kata kunci:  kesejahteraan subjektif emerging adults, penerimaan orang tua, perkotaan, sosiodemografi, welas 
diri 

Sociodemographic Factors, Parental Acceptance, and Self-Compassion Associated 
with Emerging Adults’ Subjective Well-Being 

Abstract 

Subjective well-being matters for emerging adults because happiness makes them open to explore new 
experiences. However, the 2021 Happiness Index from BPS shows that DKI Jakarta Province has experienced a 
decrease in happiness level. This study aims to examine the influence of parental acceptance and self-compassion 
on subjective well-being in emerging adults and identify differences in each variable based on socio demographics. 
Research respondents were 360 emerging adults who live in the Capital City of Jakarta, selected with incidental 
sampling technique. New adults tend to feel accepted by their father and mother when they are little. The subjective 
well-being and self-compassion of emerging adults were moderate. The results of independent T test and ANOVA 
show that there are differences in sociodemographic factors in the subjective well-being of emerging adults, namely 
gender, age and residence status. Results of simple linear regression analysis show that there is a significant 
influence of parental acceptance on subjective well-being. Self-compassion also showed a significant positive 
influence on subjective well-being and served as a predictor variable. These findings imply the importance of warmth 
in parental care for children's subjective well-being when they reach adulthood. Apart from that, self-compassion 
also has an important contribution to an individual's subjective well-being. 

Keywords:  emerging adults subjective well-being, parental acceptance, urban area, sociodemographic, self-
compassion. 

PENDAHULUAN 

Kebahagiaan merupakan salah satu elemen 
hidup yang penting untuk menuju pada 
kehidupan yang lebih baik, termasuk pada 
individu yang tengah beranjak dewasa atau 
yang berada pada fase emerging adulthood. 

Pada fase perkembangan ini, individu berada 
pada periode kehidupan yang dipenuhi 
ketidakstabilan dan ketidakpastian karena 
mereka menghadapi pembentukkan identitas, 
perkembangan kepribadian, dan kewajiban 
membuat berbagai keputusan penting untuk 
hidupnya (Wang & Haworth, 2020). Terkait 



78 WIDYASARI ET AL.  Jur. Ilm. Kel. & Kons. 

 

adanya berbagai tantangan perkembangan 
tersebut, Arnett (2015) menyatakan bahwa 
emerging adult (individu yang berada pada fase 
transisi remaja akhir ke dewasa awal, pada 
rentang usia 18–25 tahun) sedang berada pada 
fase di mana mereka mendefinisikan 
kebahagiaan mereka masing-masing. 

Dalam ilmu psikologi, kata ‘kebahagiaan’ 
memiliki istilah ilmiah yang sering juga disebut 
dengan ‘kesejahteraan subjektif’ dan sering 
digunakan secara bergantian. Hal ini dijelaskan 
oleh Griffin dan Ward (2016) yang menyatakan 
bahwa kesejahteraan subjektif merupakan 
istilah ilmiah dari kebahagiaan. Kesejahteraan 
subjektif merupakan konsep yang dikemukakan 
oleh Diener (1984) yang berarti penilaian 
manusia terhadap kehidupannya yang terdiri 
atas evaluasi kepuasan hidup dan dominasi 
afek (perasaan) positif yang lebih banyak 
daripada afek negatif. Kepuasan hidup 
termasuk ke dalam evaluasi kognitif, sementara 
afek positif termasuk ke dalam evaluasi afektif.  

Kesejahteraan subjektif penting untuk 
dirasakan para emerging adults karena 
komponennya yang terdiri atas kepuasan hidup 
dan afek positif akan memudahkan mereka 
memperoleh berbagai pengalaman baru dalam 
hidup (Arnett, 2015). Hal ini relevan karena 
pada fase ini individu cenderung sedang 
bereksplorasi dan membuat keputusan untuk 
hidupnya secara mandiri. Di Indonesia, untuk 
mengukur kebahagiaan masyarakat, terdapat 
sebuah indeks kebahagiaan yang 
didokumentasi oleh Badan Pusat Statistik 
(BPS) (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2021), 
yakni Indeks Kebahagiaan BPS. Dimensi 
Indeks Kebahagiaan BPS 2021 antara lain 
kepuasan hidup, perasaan (afek), dan makna 
hidup—relevan dengan kesejahteraan 
subjektif. Indeks kebahagiaan 2021 
menunjukkan peningkatan kebahagiaan 
masyarakat Indonesia dari tahun 2017 ke tahun 
2021, tetapi terdapat provinsi yang mengalami 
penurunan poin taraf kebahagiaan. Salah satu 
provinsi yang mengalami penurunan taraf 
kebahagiaan adalah DKI Jakarta, yakni dari 
angka 71,33 menjadi 70,68. 

Ditinjau dari kelompok usia di bawah 24 tahun, 
indikator keluarga yang harmonis memiliki 
capaian tertinggi pada Indeks Kebahagiaan 
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021. Data 
BPS tersebut menunjukkan bahwa keluarga 
memiliki peran penting dalam pembentukan 
kebahagiaan emerging adults. Rohner et al. 
(2003) menyatakan bahwa kualitas keluarga 
dan rumah tangga memengaruhi bagaimana 
orang tua berperilaku hangat terhadap anak-

anaknya. Namun, pada tahun 2020, Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menerima 
laporan adanya 6.519 pengaduan kasus 
pelanggaran hak anak yang jika ditinjau dari 
lingkup keluarga paling banyak dilakukan oleh 
orang tua. Badan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana Nasional (2023) menyatakan bahwa 
4 dari 100 anak di Indonesia pernah 
mendapatkan pengasuhan yang tidak layak. 
Hal tersebut sangat bertolak belakang dengan 
hak yang seharusnya didapatkan anak dari 
orang tuanya, yaitu cinta dan kasih sayang. 
Kehangatan dan cinta yang ditunjukkan oleh 
ayah dan ibu sejak dini akan memiliki peran 
yang kuat pada perkembangan perilaku, rasa 
aman, dan kesejahteraan anak  (Rohner et al., 
2003). Dalam Teori Parental Acceptance-
Rejection (PARTheory), kehangatan dan kasih 
sayang orang tua disebut juga dengan 
penerimaan orang tua. 

Penerimaan orang tua berada di kontinum yang 
sama dengan penolakan orang tua dan anak 
dapat berada di sepanjang garis kontinum 
tersebut, dilihat dari kecenderungan pada 
penolakan atau penerimaan orang tua (Rohner, 
1980). Dimensinya meliputi kehangatan/ afeksi 
(warmth/affection); permusuhan/agresi 
(hostility/aggression);.pengabaian/penelantaran 
(indifference/neglect); dan penolakan yang 
dirasakan anak (undifferentiated rejection). 
Orang tua perlu menunjukkan kehangatan dan 
penerimaan pada anak untuk tumbuh kembang 
anak sebab kualitas hubungan orang tua-anak 
akan berpengaruh pada rasa aman dan 
keadaan emosional serta kondisi psikologis 
anak. Penerimaan orang tua berperan dalam 
pembentukan keadaan psikologis termasuk 
kesejahteraan yang dirasakan seorang anak 
ketika memasuki usia dewasa karena memiliki 
peran yang kuat dalam perkembangan anak 
(Rohner et al., 2003). 

Penelitian terdahulu yang menguji pengaruh 
antara penerimaan orang tua di masa kecil 
dengan kesejahteraan subjektif dilakukan oleh 
Özbiler et al. (2023). Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa penerimaan orang tua 
memprediksi dan berpengaruh secara positif 
terhadap kesejahteraan subjektif emerging 
adults, sementara penolakan orang tua 
berkontribusi secara negatif pada 
kesejahteraan subjektif khususnya kepuasan 
hidup emerging adults (Yasmin & Hossain, 
2014). Penelitian-penelitian terdahulu 
cenderung menguji hubungan kedua variabel 
tersebut pada emerging adults yang berstatus 
sebagai mahasiswa. Pada penelitian ini, 
jangkauan sampel akan lebih luas yakni 
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emerging adults dari latar belakang pendidikan 
yang beragam.  

Selain penerimaan orang tua, kesejahteraan 
subjektif dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 
lain, salah satunya adalah welas diri (self-
compassion). Welas diri merupakan perilaku 
positif dan rasa iba pada diri sendiri ketika 
menghadapi cobaan dalam hidup (Zessin et al., 
2015). Orang yang berbelas kasih pada dirinya 
menunjukkan sikap baik pada diri sendiri (self-
kindness), memaklumi penderitaan yang 
pernah dirasakan (common humanity), dan 
rutin menerapkan mindfulness (Neff, 2003). 
Welas diri pada seseorang dapat meminimalisir 
efek mental yang negatif dan dapat 
menunjukkan dampak yang baik pada 
kesejahteraan subjektif mereka sendiri (YANG, 
2023). Welas diri dipilih sebagai salah satu 
variabel untuk dihubungkan dengan 
kesejahteraan subjektif sebab pada dimensi 
pembentuk indeks kebahagiaan BPS, 
kemampuan untuk menerima penderitaan 
belum termasuk ke dalam salah satu dimensi 
pembentuk kebahagiaan.  

Beberapa penelitian terdahulu telah 
menunjukkan bahwa welas diri memiliki 
dampak positif signifikan terhadap 
kesejahteraan subjektif dan berpotensi untuk 
meningkatkan kesejahteraan subjektif (Arslan, 
2023; Wicaksana & Utami, 2020;  YANG, 2023). 
Namun, serupa dengan penerimaan orang tua, 
penelitian-penelitian tersebut cenderung 
menguji hubungan kedua variabel pada 
populasi mahasiswa. Penelitian ini akan 
menjangkau populasi emerging adults yang 
lebih luas terutama dalam hal latar belakang 
pendidikan. Özbiler et al. (2023) menyarankan 
adanya variabel kesehatan mental pada 
penelitian selanjutnya untuk lebih memahami 
hubungan antara penerimaan orang tua dan 
kesejahteraan subjektif. Terkait hal tersebut, 
selain melihat hubungannya dengan 
kesejahteraan subjektif, welas diri pada 
penelitian ini juga akan diuji sebagai variabel 
moderator. Hipotesis peneliti adalah hubungan 
antara penerimaan orang tua dan 
kesejahteraan subjektif akan semakin diperkuat 
dengan adanya welas diri sebab welas diri 
memiliki potensi untuk meningkatkan 
kesejahteraan subjektif (Arslan, 2023). 

Berdasarkan data BPS tahun 2021, laki-laki dan 
perempuan memiliki angka kebahagiaan yang 
berbeda. Terkait hal tersebut, penelitian ini 
akan menguji pengaruh faktor-faktor 
sosiodemografis lain dan perbedaannya 
terhadap kesejahteraan subjektif. Faktor 
tersebut antara lain jenis kelamin, usia, domisili, 

status pendidikan, status pekerjaan, dan status 
tempat tinggal. Dengan demikian, tujuan 
penelitian ini adalah 1) menguji perbedaan 
penerimaan orang tua, kesejahteraan subjektif, 
dan welas diri berdasarkan sosiodemografi; 2) 
mengidentifikasi pengaruh penerimaan orang 
tua terhadap kesejahteraan subjektif; 3) 
mengidentifikasi pengaruh welas diri terhadap 
kesejahteraan subjektif; dan 4) menguji peran 
welas diri sebagai variabel moderator antara 
penerimaan orang tua dan kesejahteraan 
subjektif. 

METODE  

Desain Penelitian dan Pengumpulan Data 

Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah desain korelasional 
dengan pendekatan kuantitatif. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik incidental 
sampling. Karakteristik responden dalam 
penelitian adalah ini individu berusia 18–25 
tahun yang bertempat tinggal di DKI Jakarta 
dan tinggal bersama kedua orang tua pada usia 
7–12 tahun. DKI Jakarta dipilih sebagai wilayah 
penelitian sebab data BPS menunjukkan 
adanya penurunan taraf kebahagiaan di 
provinsi ini. Pengambilan data dilakukan 
dengan cara menyebarkan kuesioner melalui 
Google Form pada target responden yang 
memenuhi kriteria. Pengumpulan responden 
dilakukan mulai 19 Juli 2023 sampai dengan 11 
Agustus 2023. Pada penelitian ini, jumlah 
responden yang terkumpul adalah sebanyak 
467 responden, tetapi ditemukan adanya 107 
misfit person dari analisis person misfit dengan 
Rasch model. Maka, total responden penelitian 
ini adalah 360 responden, dengan responden 
laki-laki sebanyak 18,3 persen (n=66) dan 
perempuan 81,7 persen (n=294). 

Pengukuran Variabel 

Dalam penelitian ini, definisi operasional 
penerimaan orang tua merujuk pada persepsi 
emerging adults mengenai pengasuhan orang 
tua yang mereka terima ketika berusia 7–12 
tahun. Data penerimaan orang tua dijaring 
dengan menggunakan Adult Parental 
Acceptance-Rejection Questionnaire (Adult 
PARQ Short Form) dari Rohner (1980) yang 
diadaptasi dari Bahasa Inggris ke Bahasa 
Indonesia dan terdiri dari 24 pertanyaan. 
Penggunaan dan adaptasi Adult PARQ Short 
Form telah diizinkan oleh pengembang dengan 
komunikasi melalui email. Pengukuran variabel 
penerimaan orang tua menggunakan skala 
likert 1 sampai dengan 4 (1=sangat tidak 
sesuai, 2=tidak sesuai, 3=sesuai, 4=sangat 
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sesuai) dengan nilai Cronbach's alpha (α) 
instrumen penerimaan ayah sebesar 0,95 dan 
instrumen penerimaan ibu sebesar 0,94.  

Definisi operasional kesejahteraan subjektif 
dalam penelitian ini adalah penilaian subjektif 
emerging adults mengenai kehidupannya 
secara keseluruhan yang diukur dari kepuasan 
hidup dan perasaan positif. Data tentang 
kesejahteraan subjektif dijaring dengan 
menggunakan Satisfaction with Life Scale 
(SWLS) dan Scale of Positive and Negative 
Experience (SPANE) dari Diener (1984). 
Penggunaan SWLS dan SPANE diizinkan 
secara bebas selama mencantumkan sumber 
referensi dan sitasi. Pengukuran kepuasan 
hidup dengan SWLS menggunakan skala likert 
1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 7 
(sangat setuju). Nilai α untuk SWLS adalah 
sebesar 0,89. Sementara pengukuran 
perasaan positif dengan SPANE menggunakan 
skala likert 1 sampai dengan 5 (1=Tidak 
pernah, 2=jarang, 3=kadang-kadang, 4=sering, 
5=selalu). Nilai α untuk SPANE Positive Affect 
adalah sebesar 0,87 dan SPANE Negative 
Affect adalah sebesar 0,83. Skor kesejahteraan 
subjektif diperoleh dengan mengubah SWLS 
dan SPANE menjadi skor Z agar bobotnya 
sama. Kemudian, skor SWLS dan SPANE 
dijumlahkan.  

Definisi operasional welas diri dalam penelitian 
ini adalah rasa iba, sayang, dan kebaikan dari 
emerging adults untuk menerima dan bersikap 
lembut pada penderitaan yang mereka 
rasakan. Data tentang welas diri dijaring 
dengan menggunakan Self-Compassion Scale 
dari Neff (2003) yang diadaptasi dari Bahasa 
Inggris ke Bahasa Indonesia dan terdiri dari 26 
pertanyaan. Penggunaan dan adaptasi Self-
Compassion Scale telah diizinkan oleh 
pengembang dengan komunikasi melalui email. 
Pengukuran variabel welas diri menggunakan 
skala likert 1 (tidak pernah) sampai dengan 5 
(hampir selalu) dengan nilai α sebesar 0,92.  

Analisis  

Pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan Microsoft Excel, Winstep, dan 
SPSS. Data yang diperoleh diolah 
menggunakan aplikasi Winstep untuk 
menganalisis butir soal dan responden yang 
layak. Aplikasi Winstep juga digunakan untuk 
memeroleh skor interval. Untuk menguji 
pengaruh faktor sosiodemografis digunakan uji 
T dan ANOVA menggunakan aplikasi SPSS 
versi 26. Kemudian, analisis statistik regresi 
linier sederhana serta moderation regression 
analysis melalui aplikasi perangkat lunak SPSS 

versi 26 digunakan menguji hubungan dan 
pengaruh penerimaan orang tua dan welas diri 
terhadap kesejahteraan subjektif. Uji 
normalitas, multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas telah dilakukan sebelum uji 
analisis data. Diperoleh hasil bahwa data 
berdistribusi normal dan tidak ada gejala 
multikolinearitas ataupun heteroskedastisitas. 

HASIL  

Pada bagian ini, peneliti menyajikan penemuan 
dari tujuan penelitian yang ingin dicapai. Hasil 
menunjukkan adanya perbedaan 
sosiodemografis pada penerimaan orang tua, 
kesejahteraan subjektif, dan welas diri; 
pentingnya penerimaan orang tua di masa kecil 
terhadap kesejahteraan subjektif emerging 
adults; dan pentingnya welas diri pada 
emerging adults. 

Penerimaan Orang Tua 

Secara umum, penelitian ini menemukan 
bahwa emerging adults di DKI Jakarta merasa 
diterima oleh ayah mereka di masa kecil. Dari 
360 responden yang mengisi kuesioner 
penelitian, 192 responden termasuk ke dalam 
kategori cenderung merasa diterima (53,30%), 
sementara responden yang masuk ke dalam 
kategori cenderung merasa ditolak berjumlah 
168 responden (46,70%). Emerging adults di 
DKI Jakarta yang memersepsikan cenderung 
diterima oleh ibu mereka di masa kecil 
sebanyak 183 orang (50,80%) dan pada 
kategori cenderung merasa ditolak sebanyak 
177 orang (49,20%). Dari hal ini dapat 
disimpulkan bahwa emerging adults di DKI 
Jakarta dalam penelitian ini cenderung merasa 
bahwa ayah dan ibu menyayangi dan bersikap 
hangat kepada mereka di masa kecil. 

Tabel 1 menunjukkan hasil uji beda 
menggunakan T-Test dan ANOVA penerimaan 
ayah berdasarkan status sosiodemografi 
dengan perhitungan statistik dari 360 
responden emerging adults. Hasil uji tersebut 
menunjukkan tidak terdapat pengaruh dan 
perbedaan signifikan dari jenis kelamin, usia, 
domisili, dan pendidikan saat ini terhadap 
bentuk penerimaan yang dipersepsikan anak 
terhadap ayahnya. Namun, terdapat perbedaan 
signifikan emerging adults DKI Jakarta dalam 
memersepsikan penerimaan ayah jika dilihat 
dari status pekerjaan dan status tempat tinggal 
saat ini. Emerging adults yang saat ini belum 
bekerja dan masih tinggal bersama kedua 
orang tua rata-rata merasa diterima oleh ayah 
mereka di masa kecil.  
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Tabel 1 Gambaran rata-rata, nilai uji T/F (ANOVA), dan signifikansi variabel penerimaan ayah 
berdasarkan sosiodemografi (n=360) 

Penerimaan Ayah 

Sosiodemografi Kategori n Rata-rata T/F Sig. (2 tailed) 

Jenis kelamin Laki-laki 66 1,0617 -0,437 0,662 

Perempuan 294 1,1510 

Usia (tahun)  18  25 0,8124 1,734 0,100 

19  21 1,3514 

20  32 1,3900 

21  64 1,3864 

22  115 1,2792 

23  64 0,7869 

24  20 0,9085 

25  19 0,5742 

Domisili Jakarta Timur 144 1,1626 0,581 0,715 

Jakarta Barat 46 0,9463 

Jakarta Pusat 49 1,2965 

Jakarta Selatan 81 1,0159 

Jakarta Utara 30 1,4000 

Kepulauan Seribu 10 0,9690 

Pendidikan saat ini SMA sederajat 22 0,3691 2,005 0,093 

Mahasiswa diploma 17 1,3712 

Mahasiswa S1 283 1,2027 

Mahasiswa S2 9 1,3278 

Lainnya 29 0,8524 

Pekerjaan Bekerja 94 0,8576 2,096 0,037 

Tidak bekerja 266 1,2325 

Status tempat tinggal Bersama kedua 
orang tua 

248 1,2253 3,282 0,007 

Bersama ayah 7 0,5457 

Bersama ibu 28 0,8829 

Bersama wali 
(kakek, nenek, 
paman, bibi) 

18 0,0389 

Kos 57 1,3396 

Lainnya 2 -0,515 

Hasil uji beda penerimaan ibu diperlihatkan 
pada Tabel 2. Terdapat perbedaan signifikan 
emerging adults DKI Jakarta dalam 
memersepsikan penerimaan ibu berdasarkan 
usia dan pendidikan saat ini. Berdasarkan 
aspek pendidikan diketahui bahwa emerging 
adults yang saat ini berstatus sebagai 
mahasiswa diploma, strata satu, dan strata dua 
cenderung merasa lebih diterima oleh ibu 
mereka di masa kecil daripada emerging adults 
yang saat ini status pendidikan SMA. 

Kesejahteraan Subjektif 

Secara umum, tingkat kesejahteraan subjektif 
emerging adults di DKI Jakarta tergolong 
sedang. Dari 360 responden yang mengisi 
kuesioner penelitian, 57 responden termasuk 
ke dalam kategori tinggi (15,8%), 251 

responden termasuk ke dalam kategori sedang 
(69,7%), sementara responden yang pada 
kategori rendah berjumlah 52 responden 
(14,4%). Dari hasil ini dapat diketahui bahwa 
emerging adults di DKI Jakarta dalam penelitian 
ini cenderung memiliki kesejahteraan subjektif 
pada kategori sedang. Emerging adults 
cenderung menilai kepuasan hidup dan afek 
positif mereka tidak terlalu tinggi ataupun 
rendah. 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji beda 
menggunakan T-Test dan ANOVA 
kesejahteraan subjektif emerging adults di DKI 
Jakarta berdasarkan status sosiodemgrafi. Dari 
hasil uji tersebut ditemukan bahwa tidak ada 
perbedaan signifikan dari domisili, pendidikan 
saat ini, dan pekerjaan pada kesejahteraan 
subjektif emerging adults DKI Jakarta, tetapi  
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Tabel 2 Gambaran rata-rata, nilai uji T/F (ANOVA), dan signifikansi variable penerimaan ibu  
berdasarkan sosiodemografi (n=360) 

Penerimaan Ibu 

Sosiodemografi Kategori n Rata-rata T/F Sig. (2 tailed) 

Jenis kelamin Laki-laki 66 1,4208 0,176 0,860 

Perempuan 294 1,3884 

Usia (tahun) 18 25 0,8344 2,489 0,017 

19 21 1,7348 

20 32 1,2978 

21 64 1,4766 

22 115 1,6935 

23 64 1,0478 

24 20 1,2530 

25 19 1,3944 

Domisili Jakarta Timur 144 1,5168 0,540 0,746 

Jakarta Barat 46 1,4226 

Jakarta Pusat 49 1,3018 

Jakarta Selatan 81 1,2322 

Jakarta Utara 30 1,3943 

Kepulauan Seribu 10 1,2680 

Pendidikan saat ini SMA sederajat 22 0,6968 4,438 0,002 

Mahasiswa diploma 17 1,5906 

Mahasiswa S1 283 1,4354 

Mahasiswa S2 9 2,6744 

Lainnya 29 1,0110 

Pekerjaan Bekerja 94 1,3544 0,335 0,737 

Tidak bekerja 266 1,4085 

Status tempat tinggal Bersama kedua orang 
tua 

 

248 

1,4616 1,820 0,108 

Bersama ayah 7 0,3971 

Bersama ibu 28 1,5032 

Bersama wali (kakek, 
nenek, paman, bibi) 

18 0,7361 

Kos 57 1,3775 

Lainnya 2 1,4300 

terdapat perbedaan signifikan dari jenis 
kelamin, usia, dan status tempat tinggal pada 
kesejahteraan subjektif emerging adults di DKI 
Jakarta (p<0,05). Laki-laki cenderung memiliki 
kesejahteraan subjektif yang tinggi 
dibandingkan perempuan. Usia 20 tahun 
cenderung menunjukkan kesejahteraan 
subjektif paling tinggi dibanding usia lainnya. 
Sementara itu, emerging adults yang tinggal di 
kos menunjukkan kesejahteraan subjektif 
paling tinggi dibandingkan tempat tinggal 
lainnya.  

Welas Diri 

Secara umum, tingkat welas diri emerging 
adults di DKI Jakarta ada pada kategori sedang. 
Dari 360 responden yang mengisi kuesioner 
penelitian, 64 responden termasuk ke dalam 

kategori tinggi (17,8%), 246 responden 
termasuk ke dalam kategori sedang (68,3%), 
dan 50 responden termasuk ke dalam kategori 
rendah (13,9%). Dari hal ini dapat disimpulkan 
bahwa emerging adults di DKI Jakarta dalam 
penelitian ini cenderung memiliki tingkat welas 
diri yang sedang. Emerging adults mampu 
menerapkan kebaikan pada diri mereka ketika 
menghadapi penderitaan walaupun belum 
maksimal, cenderung memaklumi penderitaan 
yang mereka alami walau belum maksimal, dan 
cenderung sudah mempraktikkan mindfulness 
walaupun belum maksimal. 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji beda 
menggunakan T-Test dan ANOVA welas diri 
emerging adults di DKI Jakarta berdasarkan 
status sosiodemografi. Hasil uji menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan  
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Tabel 3  Gambaran rata-rata, nilai uji T/F (ANOVA), dan signifikansi variabel kesejahteraan subjektif 
berdasarkan sosiodemografi (n=360) 

Kesejahteraan Subjektif 

Sosiodemografi Kategori n Rata-rata T/F Sig. (2 tailed) 

Jenis kelamin Laki-laki 66 0,6212 2,151 0,032 

Perempuan 294 -0,139 

Usia (tahun) 18  25 -1,236 2,831 0,007 

19  21 -0,685 

20  32 0,4463 

21  64 0,0559 

22  115 0,5930 

23  64 -0,571 

24  20 -0,680 

25  19 0,5037 

Domisili Jakarta Timur 144 -0,378 1,554 0,172 

Jakarta Barat 46 0,7128 

Jakarta Pusat 49 0,2655 

Jakarta Selatan 81 -0,056 

Jakarta Utara 30 0,2870 

Kepulauan Seribu 10 0,4750 

Pendidikan saat ini SMA sederajat 22 -0,963 1,701 0,149 

Mahasiswa 
diploma 

17 -0,175 

Mahasiswa S1 283 0,1663 

Mahasiswa S2 9 -0,054 

Lainnya 29 -0,767 

Pekerjaan Bekerja 94 0,2985 -1,01 0,310 

Tidak bekerja 266 -0,082 

Status tempat tinggal Bersama kedua 
orang tua 

248 0,1767 2,744 0,019 

Bersama ayah 7 -1,925 

Bersama ibu 28 -0,636 

Bersama wali 
(kakek, nenek, 
paman, bibi) 

18 -1,247 

Kos 57 0,2688 

Lainnya 2 -2,635 

pada jenis kelamin, domisili, pendidikan, status 
pekerjaan, dan status tempat tinggal dari welas 
diri emerging adults di DKI Jakarta. Namun 
perbedaan signifikan terlihat pada kategori 
usia. Responden usia 18 tahun menunjukkan 
rata-rata tingkat welas diri yang rendah.  

Pengaruh Penerimaan Orang Tua dan Welas 
diri terhadap Kesejahteraan Subjektif 

Uji regresi linier dilakukan untuk mengetahui 
hubungan dan nilai kontribusi penerimaan 
orang tua dan welas diri terhadap 
kesejahteraan subjektif.  Tabel 5 menunjukkan 
hasil analisis regresi penerimaan ayah dan ibu 
serta welas diri terhadap kesejahteraan 
subjektif. Masing-masing variabel menunjukkan 

adanya hubungan positif dan pengaruh yang 
signifikan terhadap kesejahteraan subjektif. 
Penerimaan ayah menunjukkan kontribusi 
sebesar 22 persen terhadap kesejahteraan 
subjektif dengan korelasi senilai 0,475 yang 
tergolong cukup kuat. Penerimaan ibu 
menunjukkan kontribusi sebesar 23 persen 
terhadap kesejahteraan subjektif dengan 
korelasi senilai 0,487 yang tergolong cukup 
kuat. Sementara itu, welas diri menunjukkan 
kontribusi sebesar 49 persen terhadap 
kesejahteraan subjektif dengan korelasi senilai 
0,706 yang tergolong kuat. Dengan demikian, 
jika seorang emerging adult merasa diterima 
oleh orang tuanya di masa kecil, ia akan 
semakin bahagia. Lalu, jika ia berbelas kasih 
pada dirinya ketika dewasa, ia akan semakin 
bahagia.  
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Tabel 4  Gambaran rata-rata, nilai uji T/F (ANOVA), dan signifikansi variabel welas diri berdasarkan 
sosiodemografi (n=360) 

Welas Diri 

Sosiodemografi Kategori n Rata-rata T/F 
Sig.  

(2 tailed) 

Jenis kelamin Laki-laki 66 0,4923 1,778 0,076 

Perempuan 294 0,2877 

Usia (tahun) 18  25 -0,301 3,500 0,001 

19  21 0,1690 

20  32 0,5141 

21  64 0,3175 

22  115 0,5121 

23 64 0,2937 

24  20 0,0880 

25  19 0,2547 

Domisili Jakarta Timur 144 0,2505 0,788 0,559 

Jakarta Barat 46 0,3924 

Jakarta Pusat 49 0,3502 

Jakarta Selatan 81 0,3195 

Jakarta Utara 30 0,5687 

Kepulauan Seribu 10 0,2850 

Pendidikan saat ini SMA sederajat 22 -0,0168 1,824 0,124 

Mahasiswa diploma 17 0,5082 

Mahasiswa S1 283 0,3664 

Mahasiswa S2 9 0,2622 

Lainnya 29 0,0952 

Pekerjaan Bekerja 94 0,4006 -1,00 0,316 

Tidak bekerja 266 0,2985 

Status tempat tinggal Bersama kedua orang tua 248 0,3558 1,573 0,167 

Bersama ayah 7 -0,448 

Bersama ibu 28 0,2864 

Bersama wali (kakek, 
nenek, paman, bibi) 

18 0,1156 

Kos 57 0,3821 

Lainnya 2 0,400 

Hasil Uji Welas Diri Sebagai Moderator Pada 
Pengaruh Penerimaan Orang Tua dan Welas 
diri terhadap Kesejahteraan Subjektif 

Uji moderation regression analysis (MRA) 
dilakukan untuk mengetahui peran welas diri 
pada pengaruh penerimaan orang tua terhadap 
kesejahteraan subjektif. Dalam upaya 
melakukan uji moderasi, pertama peneliti 
membuat variabel baru, yaitu product yang 
merupakan perkalian antara variabel 
penerimaan orang tua dengan welas diri. 
Selanjutnya, peneliti meregresi penerimaan 
orang tua yang merupakan variabel X dengan 
kesejahteraan subjektif yang merupakan 
variabel Y sebagai model 1. Kemudian, pada 
variabel independen ditambahkan variabel 
welas diri untuk diregresikan dengan 
kesejahteraan subjektif sebagai model 2. Lalu, 
pada kolom variabel independen ditambahkan 

variabel Product sebagai model 3 untuk melihat 
interaksi antara variabel X dan Z terhadap 
variabel Y. 

Dari analisis penerimaan ayah dan 
kesejahteraan subjektif dengan welas diri 
sebagai moderator didapatkan hasil bahwa 
model 1 memberi sumbangan prediktor 
sebesar 22,5 persen (p=0,000; p<0,05). Hal ini 
berarti penerimaan ayah dapat memprediksi 
kesejahteraan subjektif secara signifikan. 
Kemudian, pada model 2, welas diri memasuki 
lapangan regresi dan mampu memprediksi 
kesejahteraan subjektif dari 22,5 persen 
menjadi 53 persen (p=0,000; p<0,05) secara 
signifikan. Pada model 3, nilai signifikansi 
product adalah 0,143 (>0,05) dan diketahui 
bahwa tidak ada interaksi signifikan antara 
variabel penerimaan ayah dan welas diri 
dengan kesejahteraan subjektif. 
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Tabel 5   Hasil uji regresi linier penerimaan ayah, penerimaan ibu, dan welas diri  terhadap 
kesejahteraan    subjektif (n=360) 

Variabel 
Kesejahteraan Subjektif 

Constant B Sig R2 R 

Penerimaan ayah -0,937 0,826 0,000 0,225 0,475 

Penerimaan ibu -1,317 0,945 0,000 0,237 0,487 

Welas diri -0,705 2,171 0,000 0,498 0,706 

Dari analisis penerimaan ibu dan kesejahteraan 
subjektif dengan welas diri sebagai moderator 
didapatkan hasil bahwa nilai model 1 memberi 
sumbangan prediktor sebesar 23 persen (p = 
0,000; p < 0,05). Hal ini berarti penerimaan ibu 
dapat memprediksi kesejahteraan subjektif 
secara signifikan. Kemudian, pada model 2, 
welas diri memasuki lapangan regresi dan 
mampu memprediksi kesejahteraan subjektif 
dari 23 persen menjadi 53 persen (p = 0,000; p 
< 0,05). Pada model 3, nilai signifikansi product 
adalah sebesar 0,097 (>0,05) dan diketahui 
bahwa tidak terdapat interaksi signifikan antara 
variabel penerimaan ibu dan welas diri dengan 
kesejahteraan subjektif. Dengan demikian, 
hasil uji MRA menunjukkan bahwa welas diri 
tidak memoderasi pengaruh penerimaan orang 
tua terhadap kesejahteraan subjektif emerging 
adults di DKI Jakarta. Welas diri hanya 
berperan sebagai variabel prediktor karena 
dapat memprediksi kesejahteraan subjektif, 
tetapi bukan sebagai variabel moderator karena 
tidak ada interaksi signifikan dengan variabel 
penerimaan ayah dan ibu.  

PEMBAHASAN  

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu 
menguji perbedaan penerimaan orang tua, 
kesejahteraan subjektif, dan welas diri 
berdasarkan sosiodemografi; mengidentifikasi 
pengaruh penerimaan orang tua terhadap 
kesejahteraan subjektif; mengidentifikasi 
pengaruh welas diri terhadap kesejahteraan 
subjektif; dan menguji peran welas diri sebagai 
variabel moderator Antara penerimaan orang 
tua dan kesejahteraan subjektif. Pada 
penelitian ini, emerging adults di DKI Jakarta 
secara keseluruhan cenderung merasa 
diterima oleh ayah dan ibu di masa kecilnya. 
Emerging adults menunjukkan kesejahteraan 
subjektif yang tergolong sedang dan welas diri 
yang tergolong sedang. 

Hasil uji beda pada variabel penerimaan ayah 
menunjukkan bahwa anak yang saat ini belum 
bekerja dan berstatus tempat tinggal masih 
bersama orang tua atau di tempat kos 
cenderung memersepsikan dirinya diterima 
oleh ayah mereka ketika di masa kecil. Ini 
sejalan dengan penelitian terdahulu (Yuan et 

al., 2016) yang menyatakan bahwa tinggal di 
lingkungan keluarga yang suportif membuat 
seseorang merasa memiliki landasan untuk 
bergantung karena orang tua dapat 
memerhatikan proses dan perjuangan mereka. 
Sementara itu, hasil uji beda pada penerimaaan 
ibu menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
dari status pendidikan dalam memersepsikan 
penerimaan orang tua yang dialami di masa 
kecil. Emerging adults yang saat ini berstatus 
sebagai mahasiswa diploma dan mahasiswa 
jenjang strata satu dan strata dua cenderung 
merasa lebih diterima oleh ibu mereka di masa 
kecil daripada emerging adults yang saat ini 
berstatus pendidikan SMA.  

Hasil uji beda menunjukkan kesejahteraan 
subjektif laki-laki lebih tinggi dibandingkan 
perempuan. Temuan ini sejalan dengan 
laporan Indeks Kebahagiaan 2021 dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) yang menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan kebahagiaan antara laki-
laki dan perempuan dengan laki-laki cenderung 
merasa lebih bahagia daripada perempuan. Ini 
dapat disebabkan beberapa hal, salah satunya 
adalah kepuasan terhadap kondisi keamanan 
di mana laki-laki menunjukkan kepuasan yang 
lebih tinggi daripada perempuan (Badan Pusat 
Statistik Indonesia, 2021). 

Perbedaan kebahagiaan pada laki-laki dan 
perempuan juga dapat disebabkan hal lain. 
Penelitian Milovanska-Farrington dan 
Farrington (2022) menunjukkan bahwa 
kepuasan hidup laki-laki cenderung 
dipengaruhi oleh kepuasan terhadap 
pekerjaannya sementara perempuan 
cenderung dipengaruhi oleh kepuasan 
terhadap kondisi kesehatannya. Perempuan 
cenderung lebih menghargai nilai-nilai 
kesehatan dan keluarga sehingga hubungan 
dengan kepuasan hidupnya kuat. Di sisi lain, 
laki-laki menunjukkan hubungan kepuasan 
pada pekerjaan dengan kepuasan hidup yang 
lebih besar daripada perempuan.  

Selain itu, melalui uji beda juga diketahui bahwa 
terdapat perbedaan kesejahteraan subjektif 
berdasarkan kategori usia (18—25 tahun). Usia 
18 tahun cenderung menunjukkan 
kesejahteraan subjektif paling rendah 
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dibanding usia lainnya. Hasil tersebut 
merupakan sebuah kebaruan sebab penelitian 
sebelumnya tidak menemukan perbedaan 
signifikan pada kebahagiaan individu usia 18 
tahun dengan usia 20 tahun ke atas 
(Moirangthem & Panda, 2018). Perbedaan usia 
pada hasil penelitian ini diasumsikan karena 
usia 18 tahun merupakan fase emerging 
adulthood yang mana individu harus membuat 
keputusan penting, seperti melanjutkan 
pendidikan ke jenjang tinggi atau mencari 
pekerjaan. Hasil uji pada penelitian ini dapat 
menjadi temuan untuk dieksplorasi di penelitian 
selanjutnya.  

Nilai kesejahteraan subjektif berdasarkan 
status tempat tinggal juga menunjukkan adanya 
perbedaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
emerging adults yang tinggal di kos lebih 
bahagia dibandingkan status tempat tinggal 
lainnya (bersama orang tua; ayah; ibu; wali; 
atau lainnya). Penelitian Pahlevi dan Salve 
(2018) menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
tinggal di kos memiliki resiliensi yang tinggi. 
Resiliensi adalah respon positif dan produktif 
yang dilakukan seseorang ketika mendapati 
adanya kesulitan dalam hidupnya. Penelitian 
lain menunjukkan bahwa resiliensi memiliki 
pengaruh positif terhadap kesejahteraan 
subjektif seorang individu (Lutfiyah & 
Dwarawati, 2023). Hal tersebut dapat 
menjelaskan kesejahteraan subjektif yang 
tinggi dari emerging adults pada penelitian ini 
yang bertempat tinggal di kos. Mekanisme 
potensi hubungan antarvariabel tersebut 
berpotensi untuk dieksplorasi pada penelitian 
selanjutnya.  

Hasil uji beda pada welas diri menunjukkan 
bahwa responden usia 18 tahun menunjukkan 
rata-rata welas diri yang paling rendah 
dibanding usia lain pada fase emerging 
adulthood. Mengingat usia 18 tahun merupakan 
usia awal transisi dari remaja akhir ke tahap 
emerging adulthood, hal tersebut dapat 
dimaknai berdasarkan hasil penelitian Bluth 
dan Blanton (2015) yang menyatakan bahwa 
remaja usia sekolah cenderung sulit untuk 
menerima penderitaan yang dialami sebab 
mereka masih sering kritis pada diri sendiri. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan 
orang tua berkontribusi secara signifikan 
terhadap kesejahteraan subjektif emerging 
adults. Hasil penelitian ini didukung dan sejalan 
dengan penelitian terdahulu (Özbiler et al., 
2023) yang menunjukkan bahwa persepsi 
seseorang terhadap kehangatan orang tua di 
masa kecil memiliki dampak terhadap 
kesejahteraan subjektifnya ketika memasuki 

usia dewasa. Pada penelitiannya, Yasmin dan 
Hossain (2014) juga menyatakan bahwa 
kehangatan orang tua yang ditunjukkan pada 
anak penting untuk perkembangan kepuasan 
hidup anak. Anak yang memandang orang 
tuanya penuh cinta untuknya ketika kecil akan 
cenderung merasakan emosi positif serta 
kepuasan hidup di masa dewasanya. Hasil 
penelitian ini membuktikan teori penerimaan 
orang tua (PARTheory) oleh Rohner (1980) 
bahwa cinta ayah dan ibu memiliki peran yang 
kuat dalam perkembangan perilaku serta 
kesehatan dan kesejahteraan anak. Namun, 
kehangatan dari orang tua tidak hanya penting 
diimplementasikan ketika anak masih kecil saja 
sebab kehangatan dan dukungan orang tua 
merupakan hal yang penting selama masa 
perkembangan hidup individu. Penelitian 
Novianti dan Alfiasari (2017) menunjukkan 
bahwa kehangatan dan dukungan dari ayah 
memengaruhi kepuasan hidup mahasiswa, 
yang berarti keterlibatan orang tua pada hidup 
anak adalah hal yang penting bahkan ketika 
anak telah beranjak dewasa. 

Keterlibatan keluarga dan anggotanya 
merupakan hal yang penting dalam 
memprediksi kesejahteraan subjektif emerging 
adults. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa dukungan yang ditunjukkan oleh 
keluarga akan dapat memenuhi kebutuhan 
cinta, kepemilikan, dan penerimaan seseorang 
(Nguyen et al., 2016; Schnettler et al., 2015). 
Selain itu, interaksi ibu dan anak, struktur 
keluarga, fungsi keluarga, serta kohesi 
keluarga juga berhubungan dengan 
kesejahteraan subjektif anak (Guo, 2019; Sari 
& Dahlia, 2018; Wijayanti et al., 2020; Xiang et 
al., 2022). Dengan demikian, hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya 
mengenai variabel terkait. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa welas diri 
berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif 
emerging adults di DKI Jakarta. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hipotesis tersebut 
diterima, yakni welas diri berkontribusi secara 
signifikan terhadap kesejahteraan subjektif 
emerging adults. Maka dari itu, seseorang yang 
baik pada dirinya, memaklumi penderitaan, dan 
menerapkan mindfulness dapat merasakan 
kebahagian dalam hidupnya. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Arslan (2023) yang 
menyatakan bahwa welas diri berkontribusi 
pada kesejahteraan subjektif. Namun, 
penelitian ini menunjukkan rata-rata skor welas 
diri pada emerging adults di DKI Jakarta relatif 
sedang. Hal itu berarti emerging adults di DKI 
Jakarta cenderung belum sepenuhnya berbelas 
kasih kepada diri sendiri. Mayoritas responden 
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penelitian ini adalah perempuan, dan penelitian 
oleh Yarnell et al. (2015) menunjukkan bahwa 
welas diri perempuan cenderung lebih rendah 
daripada laki-laki karena perempuan lebih kritis 
pada dirinya sendiri dan lebih sering berbicara 
negatif pada dirinya (negative self-talk). Hal itu 
dapat menjadi salah satu kemungkinan yang 
menjelaskan skor welas diri pada penelitian ini 
tergolong sedang.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa welas diri 
tidak berperan sebagai moderator dalam 
hubungan penerimaan orang tua dengan 
kesejahteraan subjektif karena tidak ada 
interaksi signifikan antara welas diri dan 
penerimaan orang tua terhadap kesejahteraan 
subjektif. Hal ini serupa dengan penelitian Mróz 
(2023) menyatakan bahwa responden yang 
menunjukkan welas diri yang rendah 
(uncompassionate) cenderung berpotensi 
menunjukkan hubungan yang tidak signifikan 
jika diuji dengan variabel lain. Sejauh mana 
welas diri bisa memoderasi mungkin 
bergantung pada intensitas subjektif dari 
kejadian yang dialami (Salinger & Whisman, 
2020). 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu teknik 
sampling yang tidak random. Hal ini 
mengakibatkan hasil yang kurang beragam dari 
segi jenis kelamin karena jumlah responden 
wanita lebih banyak dari responden pria. 
Terlepas dari keterbatasan yang ada, penelitian 
ini menyumbangkan kebaruan pada literatur 
penerimaan orang tua, welas diri, dan 
kesejahteraan subjektif yakni sampel yang 
berasal dari berbagai status pendidikan dan 
tidak terbatas pada mahasiswa sebagaimana 
penelitian sebelumnya (Arslan, 2023; Özbiler et 
al., 2023). Temuan baru pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa emerging adults yang 
berstatus sebagai mahasiswa diploma dan 
mahasiswa jenjang strata satu dan strata dua 
cenderung merasa lebih diterima oleh ibu 
mereka di masa kecil daripada emerging adults 
yang saat ini berstatus pendidikan SMA. 
Temuan ini dapat menjadi fokus untuk 
penelitian selanjutnya. 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Pada penelitian ini diketahui bahwa 
penerimaan orang tua memengaruhi 
kesejahteraan subjektif emerging adults di DKI 
Jakarta. Welas diri juga memengaruhi 
kesejahteraan subjektif emerging adults di DKI 
Jakarta. Faktor sosiodemografis jenis kelamin, 
usia, dan status tempat tinggal memengaruhi 
kesejahteraan subjektif. Rata-rata emerging 
adults di DKI Jakarta memersepsikan bahwa 

mereka diterima oleh orang tua mereka ketika 
berusia 7-12 tahun. Kemudian, rata-rata 
emerging adults menunjukkan kesejahteraan 
subjektif pada kategori sedang. Sementara itu, 
skor rata-rata welas diri ada pada kategori 
sedang. Penelitian ini menemukan adanya 
perbedaan signifikan status pekerjaan dan 
status tempat tinggal pada penerimaan ayah. 
Terdapat pula perbedaan signifikan usia dan 
pendidikan pada penerimaan ibu. Pada 
kesejahteraan subjektif ditemukan adanya 
perbedaan signifikan dalam kategori 
sosiodemografi jenis kelamin, usia, dan status 
tempat tinggal. Kemudian, pada welas diri 
terdapat perbedaan yang signifikan ditinjau dari 
kategori usia. 

Terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 
diberikan kepada orang tua, emerging adults, 
dan peneliti selanjutnya yang akan mengangkat 
topik serupa. Bagi orang tua, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerimaan, kehangatan, 
dan kasih sayang yang ditunjukkan kepada 
anak ketika usianya masih kecil dapat membuat 
anak merasa bahagia bahkan ketika anak 
beranjak dewasa. Hal ini dapat 
diimplementasikan dengan menunjukkan 
kehangatan, kepedulian, dan afeksi baik secara 
fisik maupun verbal. Bagi emerging adults, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa welas diri 
dapat berkontribusi pada kebahagiaan. Dengan 
demikian, emerging adults DKI Jakarta dapat 
mulai mengimplementasikan compassion pada 
diri masing-masing untuk mencapai 
kesejahteraan. Peneliti selanjutnya dapat 
melakukan eksplorasi lebih dalam dari temuan 
baru yang ada pada penelitian ini, khususnya 
tentang perbedaan emerging adults dalam 
mempersepsikan penerimaan ayah 
berdasarkan status pekerjaan dan status 
tempat tinggalnya. Penelitian selanjutnya dapat 
pula melakukan eksplorasi dengan lebih fokus 
pada persepsi emerging adults ketika kecil 
terhadap penerimaan ibu berdasarkan usia 
emerging adults dan pendidikan saat ini. Selain 
itu, pengujian pada topik kesejahteraan 
subjektif dapat dilakukan pada usia emerging 
adults dan status tempat tinggal. Terakhir, pada 
topik welas diri, penelitian selanjutnya dapat 
melakukan eksplorasi berdasarkan perbedaan 
usia emerging adults. 
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